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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Pengaruh penggunaan buku ajar ikatan 
kovalen dengan pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI IPA SMA se-kota Ketapang”. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPA SMA se-kota Ketapang. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan 
penelitian One–Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian ini adalah 36
siswa kelas XI IPA dari SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, dan SMAN 3 
Ketapang. Data prestasi belajar siswa dianalisis menggunakan Paired Samples t-
Test. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh penggunaan buku ajar ikatan 
kovalen dengan pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa baik 
siswa di SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, dan SMAN 3 Ketapang  dengan 
nilai sig. masing-masing 0,001, 0,000, dan 0,000 pada tingkat signifikasi yang 
ditetapkan α = 0,05. 
Kata kunci: buku ajar, multirepresentasi, ikatan kovalen, prestasi belajar.
Abstract: Abstract: The title of the study is "The effect of using the covalent bond 
textbook with multiple representation approach on students achievement at XIst  
IPA in Ketapang". This aims of the research is to know the effect of using the
covalent bond textbook with multiple representation approach on students
achievement at XIst  IPA in Ketapang. The forms of study is a pre-experimental 
design with the design of the study One-Group Pretest-Posttest Design. The 
sample was 36 students of XIst  IPA in SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, 
and SMAN 3 Ketapang. Student achievement data were analyzed using Paired 
Samples t-Test. The analysis result showed the effect of using the textbook about 
covalent bonds with multiple representation approach on student achievement 
both students of SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, and SMAN 3 Ketapang 
with significance score respectively 0.001, 0.000, and 0.000 level of significance 
set at α = 0.05.
Keywords: textbook, multiple representaition, covalent bond, learning 
achievement.
Ilmu kimia merupakan satu di antara ilmu sains di Sekolah Menengah Atas yang 
mengandung banyak konsep-konsep yang saling berkaitan sehingga pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep dan prinsip-prinsip kimia itu sangat penting. Kimia 
direpresentasikan secara makroskopis, mikroskopis, dan simbolik (Gabel dalam 
Wu, et al., 2000). Pembelajaran kimia yang menggunakan multirepresentasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kimia (Sunyono, 2010.,  Hinton 
dan Nakhleh 1999).
Multirepresentasi kimia dapat terlihat pada konsep ikatan kovalen. Ikatan 
kovalen merupakan konsep yang berisi simbol-simbol, struktur dan proses kimia, 
sehingga bentuk-bentuk representasi simbolik dan mikroskopis terlihat sangat 
jelas. Kemampuan dalam merepresentasikan konsep ikatan kovalen sangat 
diperlukan karena materi ini merupakan satu diantara konsep dasar untuk 
mempelajari materi selanjutnya, seperti tata nama senyawa sederhana, larutan 
elektrolit dan non elektrolit, dan senyawa hidrokarbon. 
Hambatan utama terhadap pemahaman konsep kimia bukan karena 
kesulitan pemahaman ketiga representasi, tetapi karena kebanyakan guru tidak 
mengaitkan konsep-konsep kimia pada ketiga level representasi kimia tersebut 
(Gabel 1999 dalam Chandrasegaran, Treagust & Mocerino, 2007). Guru kurang 
memberikan contoh-contoh konkrit pembelajaran multirepresentasi visual dalam 
pembelajaran kimia (Rahayu, 2009). Guru cenderung mengikuti penjelasan yang 
ada di buku ajar kimia. Namun buku ajar yang digunakan selama ini juga memuat 
multirepresentasi kimia secara tidak proporsional. Minimnya penggunaan 
multirepresentasi pada proses belajar mengajar kimia menyebabkan rendahnya 
prestasi belajar siswa pada materi ikatan kovalen.
Ketiga level representasi dapat dihubungkan dengan maksimal melalui 
buku ajar. Strategi yang digunakan adalah menggunakan buku ajar dengan 
pendekatan multirepresentasi, sehingga guru bisa memberikan contoh konkrit 
pembelajaran kimia dengan multirepresentasi. 
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah 
pikiran dari pengarangnya. Buku ajar merupakan media intruksional yang 
dominan peranannya di dalam kelas (Patrick dalam Supriadi, 2001) dan bagian 
sentral dalam suatu sistem pendidikan (Altbach, et al., dalam Supriadi, 2001). 
Buku ajar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh 
beberapa hasil penelitian, antara lain laporan World Bank (1976), Dedi Supriadi 
(2001), dan penelitian Heyneman, Farrel, & Sepulveda-Stuardo (dalam Supriadi, 
2001).
Mencermati fakta-fakta yang dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan 
pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa. Melalui penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa 
dalam mempelajari ikatan kovalen.
METODE
Bentuk penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan 
rancangan penelitian One–Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes prestasi belajar yang berbentuk uraian. Tes diberikan 
kepada siswa sebelum (pretes) dan sesudah (postes) melakukan pembelajaran 
dengan buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri se-kota 
Ketapang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Sampel dalam penelitian terdiri dari 12 siswa XI IPA SMAN 1 Ketapang, 12 
siswa XI IPA SMAN 2 Ketapang, dan 12 siswa XI IPA SMAN 3 Ketapang. 
Setiap sekolah terdiri dari 4 orang siswa berkemampuan tinggi, 4 orang siswa 
berkemampuan sedang dan 4 orang siswa yang berkemampuan rendah.
Sebelum tes diberikan kepada siswa, soal tes tersebut terlebih dahulu 
divalidasi dan diuji coba untuk mengetahui reliabilitas. Nilai reliabilitas tes 
diperoleh sebesar 0,615 (kategori tinggi) sehingga tes layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian.
Analisis tes prestasi belajar terdiri dari uji prasyarat awal dan uji hipotesis 
prestasi belajar.
1. Uji Prasyarat Awal
Uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan statistik 
Shapiro-Wilk Test menggunakan program SPSS 17.0 for windows.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data memiliki 
varians yang sama. Untuk uji homogenitas data ini dibantu dengan program  
SPSS 17.0 for windows menggunakan test Leven’s Statistic.
2. Uji Hipotesis
Data berdistribusi normal dan homogen maka digunakan statistika 
parametrik  Paired Sample T-Test. Selanjutnya untuk menentukan signifikansi 
hubungan antara buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi 
terhadap hasil belajar siswa maka dilakukan langkah-langkah berikut:
1) Menetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
(1) Ho = tidak terdapat pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen 
dengan pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa.
(2) Ha = terdapat pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan 
pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa.
2) Pedoman untuk pengambilan keputusan menentukan signifikansi hasil 
korelasi adalah sebagai berikut:
(1) Jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak dan Ha  diterima (Terdapat
pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan 
multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa)
(2) Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak (Tidak terdapat
pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan 
multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa) (Sarwono, 2006).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis tes prestasi belajar terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis 
prestasi belajar siswa. Uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas.
1. Uji Normalitas
Data pretes dan postes di ketiga SMA Negeri kota Ketapang dilakukan 
uji normalitas (Shapiro-Wilk Test) dengan bantuan SPSS 17.0 for windows. 
Ringkasan uji normalitas  data pretes dan postes terlihat dalam TABEL 1.
Tabel 1. Uji Normalitas Pretes dan Postes 
     
   
Berdasarkan hasil perhitungan Shapiro-Wilk test dengan bantuan 
program SPSS 17.0 for windows, terlihat bahwa nilai probabilitas (bilangan 
sig) data pretes dan postes siswa SMAN 1 Ketapang lebih besar dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan data pretes dan postes terdistribusi secara normal. Hasil 
pretes dan postes siswa SMAN 2 memiliki nilai probabilitas (bilangan sig) 
lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan data pretes dan postes siswa 
SMAN 2 terdistribusi secara normal. Hasil pretes dan postes siswa SMAN 3
juga memiliki nilai probabilitas (bilangan sig) lebih besar dari 0,05, hal ini 
menunjukkan data pretes dan postes siswa SMAN 3 terdistribusi secara 
normal. Hasil uji normalitas baik pada pretes maupun postes di SMAN 1 
Ketapang, SMAN 2 Ketapang, dan SMAN 3 Ketapang berada dalam sebaran 
normal. 
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan test Levene’s 
Statistic. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data 
memiliki varian yang identik atau tidak identik yaitu antara pretes dan postes. 
Uji homogenitas pretes dan postes pada uji coba utama ketiga SMA Negeri 
kota Ketapang diperlihatkan pada Tabel 2.
Tabel 2.  Uji Homogenitas Pretes di Ketiga SMA kota Ketapang
Data Tes Test Levene’s Statistic Sig
Pretes 2,634 0,087
Postes 1,465 0,246
Hasil perhitungan uji homogenitas dengan bantuan SPSS 17.0 for 
windows didapat nilai probabilitas (bilangan sig) pretes dan postes lebih besar 
Nama Sekolah Jenis Data Tes Sig
SMAN 1 Ketapang
Pretes 0,161
Postes 0,066
SMAN 2  Ketapang
Pretes 0,710
Postes 0,370
SMAN 3 Ketapang
Pretes 0,058
Postes 0,953
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pada pretes maupun postes 
mempunyai varian yang identik (berada dalam kelompok homogen).
Data pretes dan postes pada SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, dan 
SMAN 3 Ketapang berdistribusi dengan normal dan mempunyai varian yang 
identik (berada dalam kelompok homogen). Oleh karena itu uji untuk 
membuktikan hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik parametrik. 
Uji parametrik yang digunakan adalah Paired Samples T-Test (Uji T Paired 
Samples).
Analisis Paired Samples T-Test (Uji T Paired Samples) digunakan untuk 
membuktikan adanya pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan 
pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa. Analisis Paired 
Samples T-Test (Uji T Paired Samples) merupakan prosedur yang digunakan
untuk membandingkan data-data dua variabel dalam satu grup (Wahyono, 2006). 
Analisis ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel yang 
berhubungan atau dua sampel berpasangan.
Hasil analisis Paired Samples T-Test prestasi belajar siswa SMAN 1 
Ketapang, SMAN 2 Ketapang, dan SMAN 3 Ketapang yang diajar dengan buku 
ajar hasil pengembangan diperlihatkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Paired Samples T-Test Prestasi Belajar Siswa
Nama Sekolah
Mean Paired Sample 
Statistik Sig.
(2-tailed)
Pretes Postes
SMAN 1 Ketapang 19.29 40.12 0,001
SMAN 2 Ketapang 24.22 47.36 0,000
SMAN 3 Ketapang 19.58 34.21 0,000
1. Mean Paired Sample Statistik
Mean Paired Sample Statistik di SMAN 1 Ketapang menunjukkan 
bahwa rata-rata prestasi belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran 
dengan buku ajar hasil pengembangan (pretes) sebesar 19,29. Rata-rata 
prestasi belajar siswa sesudah melakukan pembelajaran dengan buku ajar 
hasil pengembangan (postes) sebesar 40,12. Terdapat selisih antara pretes dan 
postes sebesar 20,83, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan buku ajar hasil 
pengembangan.
Mean Paired Sample Statistik di SMAN 2 Ketapang menunjukkan 
bahwa rata-rata prestasi belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran 
dengan buku ajar hasil pengembangan (pretes) sebesar 24,22. Rata-rata 
prestasi belajar siswa sesudah melakukan pembelajaran dengan buku ajar 
hasil pengembangan (postes) sebesar 47.36. Terdapat selisih antara pretes dan 
postes sebesar 23,14, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan buku ajar hasil 
pengembangan.
Mean Paired Sample Statistik di SMAN 3 Ketapang menunjukkan 
bahwa rata-rata prestasi belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran 
dengan buku ajar hasil pengembangan (pretes) sebesar 19,58. Rata-rata 
prestasi belajar siswa sesudah melakukan pembelajaran dengan buku ajar 
hasil pengembangan (postes) sebesar 34.21. Terdapat selisih antara pretes dan 
postes sebesar 14,63, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan buku ajar hasil 
pengembangan. 
2. Bilangan Sig (2-tailed)
Hasil uji hipotesis di SMAN 1 Ketapang memperoleh nilai bilangan 
sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan buku ajar 
ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar 
siswa SMAN 1 Ketapang.
Hasil uji hipotesis di SMAN 2 Ketapang memperoleh nilai bilangan 
sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan buku 
ajar ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi 
belajar siswa SMAN 2 Ketapang.
Hasil uji hipotesis di SMAN 3 Ketapang memperoleh nilai bilangan 
sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan buku 
ajar ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi 
belajar siswa SMAN 3 Ketapang.
Hasil analisis data prestasi belajar siswa dengan Paired Samples T-Test 
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan buku ajar ikatan kovalen dengan 
pendekatan multirepresentasi terhadap prestasi belajar siswa perbedaan prestasi 
belajar siswa, baik di SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, maupun di SMAN 
3 Ketapang dengan nilai probabilitas sig. lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan multirepresentasi dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi ikatan kovalen baik di SMAN 1 
Ketapang, SMAN 2 Ketapang, maupun di SMAN 3 Ketapang.
Buku ajar ikatan kovalen dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
ini dikarenakan buku ajar merupakan media instruksional yang dominan 
peranannya di kelas (Patrick dalam Supriadi 2001) dan bagian sentral dalam suatu 
sistem pendidikan (Altbach, et.al., dalam Dedi Supriadi 2001). Buku ajar juga
dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pemikiran Sitepu 
(2005) yaitu buku ajar meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan. Studi 
Heyneman, Farrel, & Sepulveda-Stuardo (dalam Supriadi, 2001) juga melaporkan 
bahwa 18 korelasi yang dihitung, 83% di antaranya secara signifikan 
menunjukkan kuatnya hubungan antara buku dengan prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar siswa pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh 
karakteristik buku ajar yaitu multirepresentasi. Multirepresentasi adalah 
merepresentasikan suatu konsep dalam banyak cara, sehingga dapat digunakan 
sebagai alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa karena memberi 
peluang kepada siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep. Hal ini 
sejalan dengan pemikiran Farida (2010), menggunakan representasi berbeda 
(multirepresentasi) dapat membuat konsep-konsep menjadi lebih mudah dipahami 
dan menyenangkan (intelligible, plausible dan fruitful) sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sains (kimia). Hasil penelitian Hinton 
dan Nakleh (1999) serta Sunyono (2010) juga menyebutkan bahwa 
multirepresentasi berguna untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa. 
Peningkatan pemahaman konseptual ini juga akan meningkatkan hasil belajar 
siswa.
SIMPULAN
Terdapat perbedaan antara rata-rata prestasi belajar siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan buku ajar ikatan kovalen dengan pendekatan 
multirepresentasi, baik siswa SMAN 1 Ketapang, SMAN 2 Ketapang, dan SMAN 
3 Ketapang dengan nilai sig. masing-masing 0,001, 0,000, dan 0,000 pada tingkat 
signifikasi yang ditetapkan α = 0,05. 
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